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ABSTRAK 

Laili Rahma Irdani Meta Analisis: Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa, Skripsi, Pendidikan Matematika FIKS 

UN PGRI Kediri, 2025.  

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri, Hasil Belajar Matematika, dan Meta 

Analisis 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar matematika siswa. Dalam penelitian 

ini terdapat 10 artikel yang akan dianalisis dari tahun 2017-2024. Penelitian ini 

dirancang dengan desain studi review yang menggunakan teknik meta analisis. 

Dengan mencari effect size dari beberapa artikel yang ada dalam jurnal. Effect size 

memberikan informasi terkait kekuatan dan ukuran efek dari setiap studi yang 

dimuat dalam penelitian ini. Adapun kata kunci yang dalam studi meta analisis ini 

yaitu pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar matematika 

siswa. Terdapat tiga jenjang pendidikan yaitu SD, SMP/MTs, dan 

SMA/MA/SMK. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah meta 

analisis dengan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan software pengolah 

data Openmee. Berdasarkan perhitungan meta analisis, bahwa terdapat hubungan 

antara semua artikel. Dibuktikan dengan nilai p-value < 0,001 yang dapat 

diartikan analisisnya signifikan dengan sig. 0,05 dan nilai I2 diatas 75%. Dengan 

heterogenitas sebesar 75,518, yang artinya cukup tinggi. Model pembelajaran 

Inkuiri efektif diterapkan pada jenjang SMP/MTs, karena memiliki effect size 

1,126. Kedua efektif diterapkan pada jenjang SD dengan nilai 0,921 dan ketiga 

efektif diterapkan pada jenjang SMA dengan nilai effect size 0,631. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Generasi muda merupakan agen dari perubahan. Generasi muda 

dapat diartikan sebagai penerus tongkat estafet kepemimpinan suatu bangsa, 

generasi muda menghadapi tantangan untuk tetap berdiri kokoh. Ditengah 

perkembangan zaman yang terus meningkat dari berbagai bidang. Selain itu, 

karena derasnya arus perputaran modal jasa ke seluruh dunia yang 

mempengaruhi integritas nasional, kompetisi di berbagai bidang semakin 

meningkat (Budiwibowo, 2016). Selain itu sebagai generasi muda harus 

mampu membawa negara Indonesia mencapai masa kejayaan. Maju atau 

tidaknya suatu bangsa tergantung pada kualitas generasi muda. 

Pada dasarnya pendidikan menjadi aspek yang paling penting dalam 

menyiapkan kualitas generasi muda. Salah satu cara dan upaya yang harus 

dilakukan pemerintah Indonesia yaitu melalui lembaga Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) yaitu dengan menguatkan dan 

membuat kebijakan di bidang pendidikan, supaya kualitas Pendidikan dan 

sumber daya manusia (SDM) di Indonesia dapat meningkat, sehingga bisa 

bersaing secara global. Dunia pendidikan di Indonesia memiliki landasan 

hukum dengan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

yang menyatakan bahwa "Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara“. 

Pendidikan adalah hal dan sesuatu yang paling penting dalam 

kehidupan manusia, yang berarti bahwa itu harus diberikan kepada semua 

orang di Indonesia dan diharapkan untuk terus berkembang (Alpian et al., 

2019). Pendidikan secara umum dapat berfungsi sebagai suatu proses
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kehidupan dalam membantu setiap orang untuk mengembangkan diri 

mereka sendiri sehingga mereka dapat hidup dan melanjutkan hidup. 

Sehingga menjadi terdidik sangat penting. Seseorang di didik menjadi orang 

yang bermanfaat bagi agama, bangsa, dan negara. Pendidikan pertama yang 

diterima setiap orang di lingkungan keluarganya (pendidikan informal), 

sekolahnya (pendidikan formal), dan masyarakatnya (pendidikan 

nonformal). Pendidikan informal adalah pendidikan yang diterima 

seseorang secara sadar atau tidak sadar dari pengalaman sehari-hari mereka, 

mulai dari lahir. Pendidikan berlangsung sepanjang hidup. Karena itu, peran 

keluarga sangat penting bagi anak-anak. 

Pendidikan merupakan proses untuk menentukan arah kehidupan. 

Sangat penting untuk memenuhi kebutuhan manusia agar dapat 

mengembangkan kualitas, minat bakat, dan potensi dalam diri setiap orang. 

Pendidikan mewujudkan anak bangsa yang berkualitas dan memberikan 

kontribusi untuk menumbuhkan keunggulan bagi setiap negara. Pendidikan 

sangat berharga dalam membangun nilai dan jiwa. Pendidikan harus 

membuat bangsa dapat menangani masalah apa pun, baik di lingkungan 

masyarakat maupun masalah individu (Kartini & Anggraeni Dewi, 2021). 

Pendidikan adalah segala jenis pembelajaran yang terjadi sepanjang 

kehidupan di segala tempat dan situasi serta mempunyai dampak positif 

bagi pertumbuhan setiap individu. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai 

pelatihan yang berjalan sepanjang hidup (lifelong training). Pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar 

dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk menentukan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, pendidikan dan proses pembelajaran akhlak mulia 

serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya dan Masyarakat (Bp et al., 2022). 

Pendidikan sangat diperlukan di saat ini. Pendidikan merupakan 

sumber dari pengetahuan dan wawasan seseorang. Pendidikan merupakan 

proses belajar. Belajar dapat diartikan suatu proses perubahan yang 
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berkaitan dengan pengetahuan, sikap, perilaku, bahkan keterampilan 

(Suharya, 2021). 

PISA (Programme for International Student Assessment) 

merupakan suatu lembaga yang menilai sistem pendidikan di lebih dari 70 

negara di seluruh dunia. Murid-murid berusia lima belas tahun dari 

sekolahsekolah yang dipilih secara acak diuji dalam mata pelajaran utama 

seperti membaca, matematika, dan sains setiap tiga tahun. Tes ini berfungsi 

sebagai penilaian dan memberikan informasi yang bermanfaat tentang 

bagaimana meningkatkan sistem pendidikan. Mulai tahun 2000, Indonesia 

telah berpartisipasi dalam penelitian PISA (Programme for International 

Student Assessment). 

Berdasarkan hasil PISA (Programme for International Student 

Assessment) pada tahun 2018, Indonesia berada di peringkat 10 terbawah 

dari 79 negara dengan yang berpartisipasi. Rata-rata kemampuan membaca 

siswa Indonesia berada 80 poin di bawah rata-rata OECD. Pemahaman 

membaca siswa Indonesia juga masih lebih rendah dibandingkan siswa dari 

negara ASEAN. Rata-rata keterampilan siswa Indonesia dalam membaca, 

matematika, dan sains masing-masing 42 poin, 52 poin, dan 37 poin lebih 

rendah dibandingkan rata-rata siswa ASEAN (Nur’aini et al., 2021). Fakta 

tersebut dapat memberikan gambaran bahwa hasil belajar matematika siswa 

di Indonesia rendah. 

Dalam proses pembelajaran, terkadang guru menciptakan suasana 

pembelajaran yang jenuh, tidak menarik, dan menjadikan siswa tidak 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran, dimana dalam setiap proses 

pembelajaran, siswa harus aktif (Dewi et al., 2020). Hasil belajar 

matematika siswa juga ditentukan oleh faktor model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru. Karena setiap siswa memiliki kemampuan dan 

kapasitas yang berbeda dari masing-masing individu dalam menerima 

materi pembelajaran. Sehingga penggunaan model pembelajaran yang tepat 

dapat mempengaruhi hasil belajar matematis siswa. Guru juga dituntut agar 

dapat menerapkan model pembelajaran yang tepat dalam melaksanakan 
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kegiatan belajar dan mengajar. Dengan demikian diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seseorang 

untuk menemukan perubahan dalam diri mereka sendiri. Kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap dan mental) dan psikomotor (keterampilan 

tertentu) adalah beberapa perubahan tersebut. Beberapa faktor 

mempengaruhi proses pembelajaran. Salah satu definisi gaya belajar adalah 

"kombinasi karakteristik kognitif, faktor afektif dan fisiologis yang 

bertindak sebagai indikator yang relatif stabil tentang bagaimana peserta 

didik memandang, berinteraksi dengan, dan menanggapi lingkungan 

belajar”. Ada banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa, seperti 

kemampuan guru, lingkungan sekolah, gaya belajar siswa, dan lain-lainnya. 

Pentingnya menerapkan model pembelajaran secara ilmiah pada 

saat proses pembelajaran berlangsung (Susmariani et al., 2022) Sehingga 

diperlukan penggunaan model pembelajaran yang efektif dan menarik agar 

siswa memiliki minat untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Oleh karena 

itu, pengajaran matematika dengan metode terbaik memerlukan kerja keras 

untuk meningkatkan keterampilan materi matematika. Harapannya, hasil 

belajar matematika siswa dapat meningkat (Muhati et al., 2021). 

Model pembelajaran biasanya didasarkan pada prinsip dan teori 

yang berbeda. Model pembelajaran tentunya didasarkan pada teori-teori 

pembelajaran. Model ini berfungsi sebagai pola umum perilaku belajar 

untuk mencapai tujuan dan kompetensi pembelajaran yang diharapkan. 

Guru dapat memilih model pembelajaran yang tepat dan tentunya efektif 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Magdalena et al., 2024). Salah satu 

hal terpenting yang dapat dilakukan untuk mempersiapkan kesuksesan masa 

depan di era globalisasi adalah pendidikan. Pendidikan di sekolah adalah 

salah satu dari banyak cara untuk memperoleh pendidikan. Model 

pembelajaran diharapkan tidak hanya membantu siswa memahami materi, 

tetapi juga meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
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ilmiah. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 

inkuiri (Listyaningrum, 2024). 

Model pembelajaran berbasis inkuiri bertujuan untuk menginovasi 

proses pembelajaran siswa. Penggunaan model inkuiri menyebabkan 

kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan dan pada akhirnya 

mempengaruhi pemahaman konsep yang ditemukan. Pada dasarnya, tujuan 

pendidikan berbasis inkuiri adalah untuk memungkinkan siswa 

merumuskan pertanyaan dan mencari jawaban serta solusi untuk 

memuaskan rasa ingin tahu mereka dan mendukung teori dan gagasan 

mereka tentang dunia (Juniati & Widiana, 2017). Siswa dapat mencari 

jawaban dari suatu pertanyaan secara mandiri sesuai dengan teori dan 

gagasan yang sudah mereka pahami. 

Lebih lanjut, pembelajaran inkuiri dikatakan bertujuan untuk 

mengembangkan tingkat berpikir dan kemampuan berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir kritis mencakup menguji, menghubungkan dan 

mengevaluasi segala aspek fokus suatu masalah, mengumpulkan, 

mengorganisasikan informasi, memvalidasi, menganalisis informasi, 

mengingat, menghubungkan informasi yang telah dipelajari sebelumnya, 

dan menentukan jawaban-jawaban yang masuk akal serta valid. Berpikir 

kritis merupakan suatu keterampilan berpikir tingkat lanjut 

yang menuntut seseorang untuk memecahkan suatu masalah secara logis 

dan akurat (Rohmah et al., 2022). 

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang 

menjadikan siswa sebagai subjek. Siswa melakukan berbagai aktivitas 

untuk menemukan konsep baru (Nurhidayah et al., 2019). Model 

pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang menjadikan 

siswa sebagai subjek dalam kegiatan tersebut. Siswa melakukan berbagai 

aktivitas untuk menemukan konsep baru (Susila et al., 2023). Inkuiri 

merupakan metode pembelajaran yang menuntut siswa untuk lebih aktif 

dalam proses penemuan, lebih berpartisipasi dalam belajar mandiri dan 

beraktivitas, serta memecahkan masalah (Nurdalilah, 2020). Sehingga dapat 
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ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran inkuiri ini siswa 

dituntut agar lebih aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran 

inkuiri ini dapat mengembangkan keterampilan-keterampilan utama yang 

dapat ditransfer ke dalam pekerjaan dan kehidupan siswa sehari-hari, seperti 

berpikir kritis, pemecahan masalah, penelitian, berpikir kreatif, inovasi, 

komunikasi, bekerja dan literasi yang tinggi menggunakan teknologi 

sebagai alat pembelajaran (Adrian et al., 2022). Sedangkan hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan tidak hanya salah satu 

aspek potensi manusia saja (Ardianto et al., 2019). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat menunjukkan bahwa 

model pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 

siswa (Hartatik et al., 2022). Dengan demikian, dapat dilihat bahwa banyak 

penelitian yang membahas tentang model pembelajaran inkuiri terhadap 

hasil belajar matematika siswa memiliki pengaruh yang besar. Sehingga 

peneliti akan melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Meta Analisis: 

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa”. Peneliti menggunakan 10 artikel yang akan dianalisis dalam 

penelitian ini. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Supaya ruang lingkup dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka 

diperlukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Penelitian hanya berfokus pada artikel tentang pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar matematika siswa. 

b. Subjek penelitian ini adalah artikel yang telah dipublikasi dalam rentang 

waktu, tahun 2017- 2024. 

c. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran inkuiri. 

d. Efektivitas model pembelajaran inkuiri ditinjau dari jenjang pendidikan. 

Jenjang pendidikan yang dianalisis adalah SD, SMP, dan SMA. 
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C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, antara lain sebagai berikut : 

1. Rendahnya skor matematika siswa di Indonesia berdasarkan data yang 

dikeluarkan oleh PISA (Programme for International Student 

Assessment) pada tahun 2018. Dibuktikan dengan hasil belajar 

matematika siswa yang rendah. 

2. Siswa belum menemukan model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang akan dikaji 

dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar 

matematika siswa? 

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil 

matematika siswa ditinjau dari aspek jenjang pendidikan ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang dibuat, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terhadap hasil belajar matematika siswa. 

2.  Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terhadap hasil belajar matematika siswa ditinjau dari aspek 

jenjang pendidikan. 

 

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, maka manfaat 

dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi pembaca yaitu dapat memberikan gambaran bagaimana pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar matematika siswa. 
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2. Bagi guru dapat menerapkan model pembelajaran inkuiri, agar dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

3. Bagi dunia pendidikan diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

peneliti selanjutnya, yang berkaitan dengan model pembelajaran inkuiri. 
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